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Abstrak
 

Tesis ini membahas mengenai tanggung jawab Notaris yang melakukan tindak pidana penipuan terhadap

kliennya dalam pembuatan akta Notaris sebagaimana yang terjadi pada Putusan Mahkamah Agung Nomor

379/K/Pid/2021. Permasalahan dalam tesis ini mengenai akibat hukum dari akta utang piutang yang dibuat

menjadi akta PPJB dengan cara melakukan penipuan sebagaimana Pasal

378 <em>j</em><em>uncto</em> Pasal 55 ayat (1) KUHP yang telah dibuat Notaris TAH dengan cara

melawan hukum serta pertanggungjawaban Notaris dalam perspektif hukum pidana, hukum perdata, dan

hukum administrasi atas tindak pidana penipuan yang dilakukan oleh Notaris. Metode penelitian yang

dipakai dalam tesis ini adalah yuridis normatif, dengan menggunakan bahan data primer yaitu peraturan

perundang-undangan, data sekunder yang dikumpulkan melalui studi literatur, dan bahan tersier yaitu

Kamus Besar Bahasa Indonesia. Tesis ini menggunakan metode analisis data kualitatif, yang bertujuan

untuk memberikan jalan keluar atas pertanggungjawaban Notaris dalam menjalankan tugas. Hasil penelitian

yang didapatkan bahwa akta yang dibuat oleh Notaris TAH menjadi batal demi hukum. Notaris TAH juga

dimintakan pertanggungjawaban secara pidana berupa pidana penjara selama 1 (satu) tahun. Selain

pertanggungjawaban secara pidana, Notaris TAH juga dapat dimintakan pertanggungjawaban hukum secara

perdata yaitu ganti kerugian berupa <em>natura</em> dan pertanggungjawaban hukum secara administratif

yaitu pemberhentian sementara sebagai Notaris.

......This thesis discusses about the responsibility of Notary who commits fraud against his client in the

making of an authentic deed, as happened in the Putusan Mahkamah Agung Nomor 379/K/Pid/2021. The

problem in this theesis is regarding the legal consequenes of the deed of debt and receivables made into a

deed of PPJB by committing fraud as stated in Article 378 juncto Article 55 paragraph (1) of the Criminal

Code which has been made by Notary TAH by violating the law and the Notary’s responsibility in the

perspective of criminal law, civil law, and administrative law for criminal acts of fraud committed by a

Notary. The research method used in this thesis is normative juridicial. The typology of research in writing

this thesis is an explanatory research, which aims to describe in detail a phenomenon and then analyze the

phenomenon by using primary data, namely laws and regulations, secondary data collected through

literature study, and tertiary data, The Great Dictionary of Indonesian Language. The result of the studies

found that the deed made by Notary TAH is being null and void. Notary TAH can be held criminally

responsible and can also be asked for civil legal liability, compensation in the form of in-kind and

administrative legal liability specifically temporary dismissal as a Notary.
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